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Abstract 
This thesis entitled, "The Effect of School Organizational Climate Against Student 
Achievement At Sma Negeri 3 Pontianak". The variables in this study consisted of the 
independent variable (X), the Organizational Climate and the dependent variable (Y), 
the Learning Achievement. The method used in this research is descriptive research 
method with a form of research Ex postfakto. The population in this study were all 
students members of OSIS SMA Negeri 3 Pontianak period 2018/2019. While the 
sample in this research is all student members of OSIS SMAN 3 Pontianak 2018/2019 
period obtained through techniques Saturated samples. The results showed that 
organizational climate has an influence on student achievement member OSIS SMAN 
3 Pontianak period 2018/2019. Based on calculations using SPSS version 24Greater 
CR = 6.635 t table = 1.753 (CR> t table) and obtained figures correlation coefficient 
of 0.754, which means there is a positive influence on the school Organizational 
Climate influence on student learning achievement in SMAN 3 Pontianak.  
Keywords: Organizational Climate, Learning Achievement 
 
PENDAHULUAN 
Ilmu pengetahuan selalu berkembang 
dan mengalami kemajuan yang sangat pesat 
sesuai dengan perkembangan zaman. Di era 
globalisasi saat ini yang menuntut adanya 
sumber daya manusia yang berkualitas 
sehingga dapat bersaing diberbagai bidang 
seperti pendidikan. Di Indonesia kegiatan 
belajar dimulai sejak dari TK, SD, SMP, 
SMA dan ke Perguruan Tinggi. SMA atau 
sekolah menengah atas merupakan jenjang 
pendidikan formal setelah lulus dari SMP 
atau sekolah menengah pertama. 
Penyelenggaraan pendidikan di SMA sebagai 
bagian yang tak terpisahkan dari 
penyelenggaraan pendidikan nasional, tidak 
dapat dipisahkan dari amanat pasal 31 ayat 3 
UUD 1945. Siswa merupakan peserta didik 
yang dituntut agar dapat menjadi manusia 
yang cerdas, terampil serta menjadi calon 
penerus bangsa. Iklim organisasi sekolah 
merupakan salah satu indikator yang 
mempunyai peran penting sebab iklim itu 
menunjukan suasana kehidupan pergaulan 
disekolah. Selain itu iklim organisasi juga 
merupakan suatu sifat atau ciri yang relatif 
tetap pada lingkungan internal organisasi 
yang membedakannya dengan organisasi 
lain.  
Wirawan (2016:122) Iklim organisasi 
merupakan persepsi anggota organisasi 
(secara individu dan kelompok) dan mereka 
yang secara tetap berhubungan dengan 
organisasi mengenai apa yang ada atau 
terjadi di lingkungan internal organisasi 
secara rutin, yang mempengaruhi sikap dan 
perilaku organisasi dan kinerja anggota 
organisasi yang kemudian menentukan 
kinerja anggota organisasi. Menurut wirawan 
(2016:134) menyatakan bahwa terdapat 
faktor internal dan eksternal yang 
mempengaruhi iklim organisasi. Adapun 
penjelasan kedua faktor tersebut sebagai 
berikut.Jika penerapan budaya organisasi 
dapat 1)Faktor internal: (a) Struktur ,struktur 
organisasi merefleksikan perasaaan di 
organisasi secara baik dan mempunyai peran 
serta tanggung jawab yang jelas dalam 
lingkungan organisasi. (b) Standar,standar-
standar dalam suatu organisasi mengukur 
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perasaan tekanan untuk meningkatkan kinerja 
dan derajad kebanggaan yang dimiliki oleh 
anggota organisasi dalam melakukan 
pekerjaan dengan baik. (c) Tanggung 
Jawab,merefleksikan perasaan karyawan 
bahwa mereka menjadi bos diri sendiri dan 
tidak memerlukan keputusannya dilegitimasi 
oleh anggota organisasi lainnya. (d) 
Penghargaan, mengindikasikan bahwa 
anggota organisasi merasa dihargai jika 
mereka dapatmenyelesaikan tugas secara 
baik. (e) Dukungan,mereflesikan perasaan 
percaya dan saling mendukung yang terus 
berlangsung diantara anggota kelompok 
kerja. (f) Komitmen, merefleksikan perasaan 
bangga anggota terhadap organisasinya dan 
derajad keloyalan terhadap pencapaian tujuan 
organisasi. 2) Faktor eksternal, sejumlah 
faktor eksternal organisasi mempengaruhi 
iklim pada organisasi tersebut.  
Keadaan organisasi adalah faktor utama 
yang mempengaruhi iklim. Contohnya dalam 
penegakkan aturan organisasi, anggota 
organisasi berada dalam tekanan untuk 
memberikan sumbangsih baik bersifat 
tenaga, pikiran, maupun uang. Hal ini dapat 
menjadi pendorong atau dapat melemahkan 
sikap mahasiswa dalam mengikuti kegiatan 
proses belajar mengajar dikelas yang dapat 
menimbulkan tinggi atau rendahnya nilai 
rapot siswa.mempengaruhi perilaku 
organisasi secara positif, maka pengaruh 
iklim organisasi terhadap perilaku organisasi 
dapat bersifat positif dan dapat bersifat 
negatif. Misalnya, ruang kerja yang tidak 
baik, hubungan atasan dan bawahan yang 
konflik dapat menimblkan sifap negatif, stres 
kerja tinggi, serta motivasi dan kepuasan 
kerja yang rendah.  
Sebaliknya jika anggota bekerja di 
ruangan nyaman, hubungan atasan dan 
bawahan yang kondusif dapat menimbulkan 
sikap yang positif. SMA Negeri 3 Pontianak 
merupakan salah satu sekolah favorit, selain 
itu bakat dan minat siswa tersalurkan dengan 
baik melalui ekskulnya dan memenangkan 
lomba, yang menjadi ciri khas dari SMA 
Negeri 3 Pontianakadalah selalu mengadakan 
pensi yang menjadi salah satu terbesar se-
Pontianak. Osis SMA Negeri 3 Pontianak 
merupakan organisasi siswa yang menjadi 
wadah bagi siswa dan tempat untuk 
menampung dan menyalurkan aspirasi dari 
para siswa yang ada di SMA Negeri 3 
Pontianak. Osis SMA Negeri 3 Pontianak 
merupakan gabungan dari siswa/siswi kelas 
XI Dan XII, dengan masa kerja mereka ialah 
satu tahun yaitu periode 2018/2019. 
Selain itu, berkaitan dengan terwujudnya 
prestasi belajar siswa yang tinggi, hal itu juga 
tidak terlepas dari siswa yang aktif dalam 
osis di dalam memanajemen waktu antara 
belajar dengan berorganisasi di sekolah. 
Menurut Muhibbin Syah (2013:139) prestasi 
belajar adalah tingkat keberhasilan peserta 
didik mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
dalam sebuah program. Prestasi belajar inilah 
yang digunakan dalam menilai keberjasilan 
dari hasil pembelajaran pada akhir semester 
kegiatan belajar mengajar di sekolah. Prestasi 
belajar adalah hasil pengukuran dari siswa 
setelah mengikuti atau menempuh kegiatan 
proses pembelajaran dalam waktu tertentu 
yang dapat diukur  dengan menggunakan 
instrumen yang relevan. Banyaknya faktor 
yang mempengaruhi di dalam prestasi 
belajar, yakni ada yang berasal dari dalam 
diri disebut internal seperti motivasi diri dan 
ada yang berasal dari luar diri manusia 
disebut eksternal seperti lingkungan sosial.  
Menurut Slameto (2010:54-72) faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar banyak 
jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi 
dua golongan saja, yaitu faktor intern dan 
faktor ekstern. faktor-faktor tersebut 
dijabarkan sebagai berikut: (a) Faktor intern 
yaitu faktor yang ada dalam diri individu 
yang sedang belajar, antara lain : faktor 
jasmaniah (kesehatan, cacat tubuh), faktor 
psikologis (intelegensi,perhatian, minat, 
bakat, motif, kematangan, kesiapan) dan 
faktor kelelahan. (b) Faktor ekstern yaitu 
faktor yang berasal dari luar diri individu, 
antara lain : faktor keluarga (cara orang tua 
mendidik, relasi antaranggota keluarga, 
suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 
pengertian orang tua, latar belakang 
kebudayaan), faktor sekolah (metode 
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 
siswa, relasi siswa dengan siswa, sisiplin 
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sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, 
standar pelajaran di atas ukuran, keadaan 
gedung, metode belajar, tugas rumah) dan 
faktor masyarakat (kegiatan siswa 
dimasyarakat, mass media teman bergaul, 
bentuk kehidupan masyarakat). Prestasi 
belajar merupakan tolak ukur tentang 
keberhasilan seseorang dalam menempuh 
jenjang pendidikan. Prestasi belajar ini sangat 
membantu seorang siswa dalam melanjutkan 
pendidikannya untuk tahap yang selanjutnya, 
seperti untuk melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi. Karena setiap sekolah atau 
perguruan tinggi pasti memiliki standar 
kualifikasi tertentu untuk bisa masuk ke sana.  
Namun terkadang ada beberapa siswa 
yang dapat mengalami hal-hal yang 
menyebabkan seseoran siswa tidak dapat 
belajar atau melakukan kegiatan selama 
proses pembelajaran sedang berlangsung atau 
dengan kata lain ada siswa yang mengikuti 
proses belajar namun didalam proses 
pembelajaaran yang sedang berlangsung 
tidak maksismal.  
Faktor penyebab dapat berasal dari 
seorang siswa sendiri atau kondisi yang 
lainya yang dapat mempengaruhi seperti 
iklim organisasi dikarenakan banyaknya 
kegiatan yang diikuti siswa yang menjadi 
anggota osis. Di SMA Negeri 3 Pontianak 
sendiri banyak sekali event-event yang di 
adakan seperti penyambutan hari ulang tahun 
sekolah, memperingati hari jadi Kota 
Pontianak, memperingati hari Guru, 
menyambut hari  Kemerdekaan Indonesia 
dan sebagainya.  Dengan banyaknya kegiatan 
tersebut dapat menyita waktu para anggota 
osis karena selain dituntut untuk belajar 
mereka juga memiliki tanggung jawab lebih 
yakni menjalankan kegiatan yang akan 
dilaksanakan. 
Aktivitas organisasi memiliki pengaruh 
terhadap seseorang yang mengikuti 
organisasi tersebut, baik berpengaruh positif 
maupun pengaruh negatif. (dalam Mahmudi 
Pradayu 2017). Pengaruh tingkah laku, 
kedisiplinan, pola berpikir, tata kelakuan dan 
tindakan maupun pengaruh prestasi anggota 
tersebut dalam belajar. Hal ini lah yang 
menyebab kan prestasi belajar siswa tersebut 
menurun yang dapat dilihat dari nilai rapot 
siswa apa bila tidak dapat menyikapi 
kegiatan berorganisasi osis ini dengan bijak. 
Disini siswa juga harus membagi waktunya 
dengan baik sehingga dapat berorganisasi 
dengan baik dan aktif tanpa mengurangi dan 
menghambat siswa dalam belajar. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka 
penulis menuliskan judul penelitian sebagai 
berikut “Pengaruh Iklim Organisasi Sekolah 
Terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMA 
Negeri 3 Pontianak”. 
METODE PENELITIAN 
Menurut Sugiyono (2016:3), secara 
umum metode penelitian diartikan sebagai 
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu.. Peneliti 
memilih menggunakan metode penelitian 
deskriptif karena penulis berusaha 
menggambarkan keadaan atau fakta - fakta 
yang ada. peneliti menggunakan bentuk 
penelitian studi korelasional, yang tidak 
hanya bertujuan untuk memaparkan 
hubungan objektif penelitian, akan tetapi juga 
memaparkan pengaruh antar variabel dalam 
penelitian ini, yaitu pengaruh kemampuan 
berfikir kreatif terhadap hasil belajar 
siswa.Jadi peneliti ingin mengamati, 
mendeskripsikan sekaligus memaparkan 
secara objektif mengenai pengaruh iklim 
organisasi sekolah terhadap prestasi belajar 
siswa di SMA Negeri 3 Pontianak.  
Menurut Wiratna (2014:11) “Penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang digunakan 
untuk mengetahui nilai masing masing 
variabel, baik satu variabel atau lebih 
sifatnya independent tanpa membuat 
hubungan maupun perbandingan dengan 
variabel lain”. Menurut Hamid (2014:43) 
Penelitian Ex-postfakto adalah 
penelitian yang dilakukan untuk meneliti 
peristiwa yangtelah terjadi dan kemudian 
meruntut kebelakang untuk mengetahui 
faktor-faktor yang dapat menyebabkan 
timbulnya kejadian tersebut. Dengan kata 
lain data diperoleh dari populasi penelitian 
yanag dianalisis sesuai dengan metode 
statistik yang digunakan kemudian 
diinterpretasikan. Adapun yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
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anggota osis SMA Negeri 3 Pontianak 
periode 2018/2019 sebanyak 17 orang siswa. 
Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan 
semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel, karena jumlah populasi yang relatif 
kecil. Peneliti menggunakan teknik sampel 
jenuh/sensus, menurut Wiratna (2015:72) 
menyatakan, “sampel jenuh merupakan 
teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel. 
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data dengan cara : (a) Teknik 
wawancara, di dalam teknik ini peneliti 
melakukan Tanya Jawab, baik secara 
langsung dengan waka kesiswaan dan ketua 
osis periode 2018/2019 SMA Negeri 3 
Pontianak, (b) Teknik pengamatan, teknik 
pengamatan ialah teknik yang dilakukan 
dengan cara mengadakan pengamatan 
terhadap objek baik secara langsung maupun 
tidak langsung dilakukan, dengan cara 
mengadakan pengamatan melalui perantara 
alat pengumpulan data seperti angket, (c) 
Teknik dokumentasi pada teknik ini, peneliti 
dimungkinkan memperoleh informasi dari 
bermacam macam sumber tertulis atau 
dokumen yang ada pada responden bertempat 
tinggal atau melakukan kegiatan sehari-hari. 
Uji Instrumen Penelitian 
Menurut Arikunto (2014:211) validitas 
merupakan suatu ukuran yang menunjukan 
tingkat kesahihan suatu tes. Dalam hal ini 
instrumen dikatakan valid apabila r hitung > r 
tabel atau taraf signifikan 5%. Untuk menguji 
tingkat validitas menggunakan program 
SPSS. Dari uji validitas pada variabel X 
(Iklim Organisasi) diatas, dinyatakan bahwa 
terdapat 30 butir soal instrumen angket yang 
valid dan 5 butir soal instrumen angket yang 
tidak valid. Kemudian, 5 butir soal yang 
instrumen angket yang tidak valid tersebut 
tidak digunakan lagi karena dari item sudah 
mewakili indikator. Menurut Arikunto 
(2014:221) mendeskripsikan “Reabilitas 
menunjuk pada satu pengertian bahwa 
sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 
karena instrumen tersebut sudah baik”.  
Dalam penelitian ini, uji reabilitas untuk 
menguji instrument penelitian ini 
menggunakan bantuan progran SPSS versi 24 
dengan menggunakan rumus Cronbach’s 
Alpha, karena angket yang digunakan yaitu 
jawaban atau skor yang bertingkat 1-5. 
Diketahui nilai dari 𝛾𝑥𝑦, dimana nilai  𝛾𝑥𝑦 
yang menunjukkan besarnya hasil indeks 
korelasi antara dua variabel yang sudah 
dikorelasikan dalam penelitian ini. 
Kemudian, hasil dari   𝛾𝑥𝑦 akan dibandingkan 
dengan r tabel dan df = n – k dengan tingkat 
kesalahan sebesar 5%. Jika r tabel < r hitung 
akan diketahui butir soal tersebut dikatakan 
valid. Namun, sebaliknya jika r tabel < r 
hitung  maka butir soal tersebut dikatakan 
tidak valid. 
Menurut Arikunto (2014:221) 
mendeskripsikan “Reabilitas menunjuk pada 
satu pengertian bahwa sesuatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik”. Uji 
Reliabilitas, peneliti melakukan Uji ini 
dilakukan untuk melihat seberapa skor-skor 
yang diperoleh seseorang itu akan menjadi 
sama jika orang itu dipaksa ulang dengan tes 
yang sama pada kesempatan yang berbeda”. 
Adapun uji reliabilitas dalam penelitian ini 
menggunakan metode Alfa Cronbach’s 
dengan bantuan SPSS versi 24. 
Uji statistik nonparametrik, Menurut 
Supranto (2009:297) menyatakan, “statistik 
nonparametrik yaitu statistik yang tidak 
memerlukan pembuatan asumsi tentang 
bentuk distribusi dan karena merupakan 
statistik yang bebas-distribusi. Kesimpulan 
dalam statistik nonparametrik dapat ditarik 
tanpa memperhatikan bentuk distribusi 
populasi. Dalam   penelitian   ini   peneliti   
menggunakan   statistik nonparametrik 
dengan menggunakan koefisien korelasi 
peringkat spearman. Peneliti melakukan uji 
statistik nonparametrik dengan menggunakan 
koefisien korelasi peringkat spearman. 
Menurut Supranto (2009:317) menyatakan, 
“koefisien korelasi peringkat spearman (𝑟𝑠) 
adalah ukuran erat-tidaknya kaitan antara dua 
variabel ordinal; artinya (𝑟𝑠) merupakan 
ukuran atas kadar/ derajad hubungan antara 
data yang telah disusun menurut peringkat. 
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Uji Hipotesis, Pada penelitian ini, uji 
hipotesis yang digunakan oleh peneliti adalah 
uji CR. Ada dua jenis hipotesis yang akan 
diuji dalam penelitian ini, yakni:  
Ha (hipotesis alternatif): terdapat pengaruh 
iklim organisasi terhadap prestasi belajar 
siswa di SMA Negeri 3 Pontianak. Ho 
(hipotesis nol): tidak terdapat pengaruh iklim 
organisasi terhadap prestasi belajar siswa di 
SMA Negeri 3 Pontianak. 
Pengujian hipotesis menggunakan 
tingkat signifikan 0,05 dan dua sisi atau 
pihak dengan bantuan program SPSS versi 
24. Ada ketentuan yang terdapat dalam 
pengujian hipotesis ini adalah bila r hitung 
lebih kecil dari r tabel (𝑟ℎ < 𝑟𝑡), maka Ho 
diterima dan Ha ditolak, sedangkan bila r 
hitung lebih besar dari r tabel (𝑟ℎ > 𝑟𝑡), maka 
Ha diterima dan Ho ditolak.  
  
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Peneliti akan menganalisis angket atau 
kuesioner yang sudah disebarkan kepada 
siswa anggota osis SMA Negeri 3 Pontianak. 
Kemudian, siswa yang sudah disebarkan 
angket dengan jumlah populasi sebanyak 17 
siswa anggota osis yang diambil sebagai 
sampel penelitian. Untuk mempermudah 
penyajian suatu data yang telah dikumpulkan, 
dilakukan suatu tindakan sebagai langkah-
langkah dalam menyusun proses penyajian 
data. Data yang sudah didapatkan dari angket 
atau kuesioner yang disebarkan kepada 
responden, akan ditabulasikan dalam bentuk 
tabel berupa hasil dari angket penelitian 
tersebut. Penjelasan mengenai penyajian dari 
hasil angket atau kuesioner  pada lampiran 
tabel, baik berupa penyajian data kuantitatif. 
Pada penelitian ini digunakan analisis 
deskriptif yang akan dilakukan pada setiap 
variabel penelitian, dimana analisis 
menggunakan teknik distribusi frekuensi.                                                                                                                                                                                                                                                               
Uji validitas dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS 24 dengan 
corellation analisis  yang terletak pada 
pilihan bivariate pearson untuk mencari 
validitas dari angket penelitian. Hasil dari 
suatu perhitungan instrumen angket 
penelitian dibandingkan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada 
signifikansi 0,05 dan dengan jumlah individu 
(n) sebanyak 17 orang, maka peneliti 
menggunakan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 0,482, kemudian 
dapat disimpulkan apabila 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  <  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
akan diketahui butir soal tersebut dikatakan 
valid. Namun, sebaliknya jika 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  > 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  maka butir soal tersebut dikatakan 
tidak valid. Dari uji validitas pada variabel x 
(iklim organisasi) diatas, dinyatakan bahwa 
terdapat 30 butir soal instrumen angket yang 
valid dan 5 butir soal instrumen angket yang 
tidak valid.  Kemudian, 5 butir soal yang 
instrumen angket yang tidak valid tersebut 
tidak digunakan lagi karena dari item sudah 
mewakili indikator. Uji reliabilitas seluruh 
instrumen angket penelitian memiliki nilai 
alfa hitung di atas r tabel, maka seluruh 
instrumen angket penelitian pada variabel X 
layak digunakan sebagai alat pengukuran 
dalam pengumpulan data.  
Deskrptif Variabel X (Iklim Organisasi) 
Tabel 1 Deskrptif Persentase Variabel X 
N
o 
Indikator  Sko
r 
Rill 
Sko
r 
Ide
al 
% Ket. 
1 Keadaan 
lingkung
an sosial 
976 102
0 
95,68
% 
Sang
at 
baik 
2 Pelaksan
aan 
sistem 
manajem
en 
105
9 
110
5 
95,83
% 
Sang
at 
baik 
3 Budaya 
Ordinal 
396 425 93,17
% 
Sang
at 
baik 
 Jumlah  243
1 
255
0 
95,33
% 
Sang
at 
baik 
(a) Hasil analisis deskriptif pada tabel pada 
indikator keadaan lingkungan sosial 
menunjukan hasil berupa persentase sebesar 
95,68%. Hasil responden pada tabel 
diperoleh pilihan jawaban dengan 
menunjukan skor rill sebesar 976 dengan 
jumlah skor ideal 1.020 dengan keterangan 
sangat baik. (b) Hasil analisis deskriptif pada 
tabel pada indikator penerapan sistem 
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manajemen menunjukan hasil berupa 
persentase sebesar 95,83%. Hasil responden 
pada tabel diperoleh pilihan jawaban dengan 
menunjukan skor rill sebesar 1.059 dengan 
jumlah skor ideal 1.105 dengan keterangan 
sangat baik. (c) Hasil analisis deskriptif pada 
tabel pada indikator budaya organisasi 
menunjukan hasil berupa persentase sebesar 
93,17%. Hasil responden pada tabel 
diperoleh pilihan jawaban dengan 
menunjukan skor rill sebesar 396 dengan 
jumlah skor ideal 425 dengan keterangan 
sangat baik. Berdasarkan tabel tersebut 
mengenai iklim organisasi osis SMA Negeri 
3 Pontianak untuk setiap aspek variabelnya 
mencapai skor 2.431 dari total 2.550, dengan 
persentase 95,33%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa iklim organisasi osis 
SMA Negeri 3 Pontianak termasuk dalam 
keterangan “Sangat Baik”. 
Setelah melakukan uji validitas dan uji 
reabilitas dan perhitungan deskriptif, maka 
selanjutnya peneliti melakukan uji statistik 
nonparametrik dengan menggunakan 
koefisien korelasi peringkat spearman. Hasil 
uji statistik nonparametrik dengan 
menggunakan koefisien korelasi peringkat 
spearman, diketahui bahwa nilai signifikan 
atau sig.(2-talled) sebesar 0,000, karena nilai 
sig.(2-talled) 0,000 < 0,05, maka artinya ada 
pengaruh yang signifikan antara variabel 
iklim organisasi dengan prestasi belajar. 
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien 
korelasi peringkat spearman diperoleh angka 
koefisien korelasi sebesar 0,754. Artinya 
tingkat kekuatan pengaruh antara variabel 
iklim organisasi dengan prestasi belajar 
adalah sebesar 0,754 atau tinggi. 
Melihat arah (jenis) pengaruh variabel 
iklim organisasi dengan prestasi belajar 
angka koefisien korelasi pada hasil di atas, ya 
itu 0,754, sehingga pengaruh kedua variabel 
tersebut bersifat searah (jenis pengaruh 
searah), dengan demikian dapat diartikan 
bahwa semakin baik iklim organisasi di 
sekolah maka semakin baik pula prestasi 
belajar siswa di sekolah. Hasil uji CR, 
mendapatkan hasil CR = 6,635, dan diketahui 
t tabel (t 0,05(15)) sebesar 1,753. Didalam 
statistik nonparametrik dinyatakan, apabila 
CR < t tabel maka Ho diterima dan menolak 
Ha, sebaliknya jika CR > t tabel maka Ha 
diterima dan menolak Ho. Dari hasil 
pengujian di atas diketahui bahwa CR = 
6,635 lebih besar t tabel = 1,753 (CR > t 
tabel), maka Ha diterima dan Ho ditolak.  
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif 
pada variabel iklim organisasi Secara umum, 
iklim organisasi osis SMA Negeri 3 
Pontianak masuk ke dalam kategori “ sangat 
baik”.  Hasil analisis deskriptif variabel 
iklim organisasi diketahui bahwa indikator 
keadaan lingkungan sosial memperoleh 
keterangan skor rill sangat baik yaitu 976, 
dengan persentase 95,68%. Indikator 
pelaksanaan sistem manajemen memperoleh 
skor rill dengan keterangngan sangat baik 
sebesar 1.059, dengan persentase 95,83%.  
Sedangkan untuk indikator budaya 
organisasi memperoleh skor rill sangat baik 
sebesar 396 dengan persentase 93,17%. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif 
persentase pada tabel 4.1 kondisi iklim 
organisasi osis SMA Negeri 3 Pontianak 
tahun 2018/2019 menunjukan skor rill 2431 
dengan persentase 95,33% pada kriteria 
sangat baik. Berdasarkan nilai persentase dari 
masing-masing indikator dari iklim 
organisasi menunjukan bahwa adanya iklim 
organisasi osis SMA Negeri 3 Pontianak 
pada periode 2018/2019 yaitu sangat baik. 
Secara umum, prestasi belajar siswa 
anggota osis SMA Negeri 3 Pontianak 
menunjukan bahwa lebih dari setengah siswa 
anggota osis memiliki nilai dengan predikat 
baik yaitu B sebanyak 16 dengan nilai > 82 
dan hanya ada 1 siswa yang memiliki nilai 
dengan predikat C dengan nilai < 82. 
Berdasarkan nilai prestasi diatas menunjukan 
adanya lebih dari setengah memiliki hasil 
prestasi belajar yang baik. Keinginan dan niat 
yang kuat merupakan kunci utama dalam 
memulai sebuah usaha. Hal ini menunjukan 
perlu adanaya perhatian dan usaha yang 
optimal dari dalam diri siwa untuk selalu 
meningkatkan prestasi belajarnya. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah di 
uraikan di atas hasil perhitungan koefisien 
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korelasi peringkat spearman di atas, diketahui 
bahwa nilai signifikan atau sig.(2-talled) 
sebesar 0,000, karena nilai sig.(2-talled) 
0,000 < 0,05, maka artinya ada pengaruh 
yang signifikan antara variabel iklim 
organisasi dengan prestasi belajar. 
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien 
korelasi peringkat spearman di atas, 
diperoleh angka koefisien korelasi sebesar 
0,754. Artinya tingkat kekuatan pengaruh 
antara variabel iklim organisasi dengan 
prestasi belajar adalah sebesar 0,754 atau 
dikatakan “tinggi” 
Dari perhitungan critical ratio diperoleh 
hasil CR = 6,635, dan diketahui t tabel (t 
0,05(15)) sebesar 1,753. Didalam statistik 
nonparametrik dinyatakan, apabila CR < t 
tabel maka Ho diterima dan menolak Ha, 
sebaliknya jika CR > t tabel maka Ha 
diterima dan menolak Ho. Dari hasil 
pengujian di atas diketahui bahwa CR = 
6,635 lebih besar t tabel = 1,753 (CR > t 
tabel), maka Ha diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan dari hasil pengujian koefisien 
korelasi peringkat spearman terdapat 
pengaruh signifikan variabel X dan variabel 
Y , dengan kata lain Ha diterima yaitu: 
terdapat pengaruh iklim organisasi sekolah 
terhadap prestasi belajar siswa di SMA 
Negeri 3 Pontianak, dan menolak Ho yaitu: 
tidak terdapat pengaruh iklim organisasi 
sekolah terhadap prestasi belajar siswa di 
SMA Negeri 3 Pontianak.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan dengan judul “Pengaruh 
Iklim Organisasi Sekolah Terhadap Prestasi 
Belajar Siswa di SMA Negeri 3 Pontianak” 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: (1) 
Bahwa iklim organisasi osis SMA Negeri 3 
Pontianak dilihat dari tiga indikator yaitu 
keadaan lingkungan sosial, penerapan sistem 
manajemen, budaya organisasi. Secara 
keseluruhan untuk tiga indikator iklim 
organisasi yang di ukur pada siswa anggota 
osis SMA Negeri 3 Pontianak memperoleh 
persentase 95,33% dengan kriteria sangat 
baik. (2) Prestasi belajar siswa anggota osis 
SMA Negeri 3 Pontianak secara keseluruhan 
digolongkan baik. (3) Berdasarkan hasil 
analisis yang telah di uraikan di atas hasil 
perhitungan koefisien korelasi peringkat 
spearman di atas, diketahui bahwa nilai 
signifikan atau sig.(2-talled) sebesar 0,000, 
karena nilai sig.(2-talled) 0,000 < 0,05, 
dengan koefisien korelasi sebesar 0,754. 
Artinya, jika iklim organisasi sangat baik 
maka semakin membaik pula prestasi belajar 
siswa. (4) Berdasarkan hasil perhitungan 
koefisien korelasi peringkat spearman di atas, 
diperoleh angka koefisien korelasi sebesar 
0,754. Artinya tingkat kekuatan pengaruh 
antara variabel iklim organisasi dengan 
prestasi belajar adalah sebesar 75,4% atau 
dikatakan “tinggi”. Artinya, jika setiap 
pengaruh iklim organisasi sebesar 1, maka 
prestasi belajar siswa meningkat sebesar 
0,754.  
Saran 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 
peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
(1) Kepada lembaga pendidikan SMA Negeri 
3 Pontianak, agar mengawasi dan membantu 
para siswa anggota osis dengan memberikan 
pengawasan, dorongan dan motivasi, supaya 
dalam rangka menjalankan kewajiban mereka 
sebagai anggota osis tidak melupakan 
kewajiban mereka sebagai peserta didik. 
Serta menciptakan suasana yang kondusif di 
lingkungan sekolah agar dapat membuat 
nyaman para siswa serta guru dalam 
menjalankan kegiatan. (2) Kepada guru yang 
mengurus dan mengawasi kegiatan osis 
disekolah, agar hendak dapat membantu para 
siswa dalam memahami dan menjalankan 
tugas mereka dengan baik di osis dan terus 
memberikan arahan agar osis tersebut dapat 
berjalan kearah yang semakin baik. (3) 
Kepada osis SMA Negeri 3 Pontianak, 
disarankan supaya osis harus memberikan 
gambaran yang baik bagi seluruh masyarakat 
di lingkungan sekolah serta memberikan 
hasil yang baik antara kegiatan berorganisasi 
dengan kewajiban anggota didalam kegiatan 
belajar di sekolah. (4) Kepada para siswa 
yang menjadi anggota osis, sebaiknya lebih 
meningkatkan lagi manajemen pembagian 
waktu.  
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